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ABSTRACT 
Dustfall is one of dust pollutants which have a diameter of more than 10 mm that can be down in wet or 
dry deposisition. This study aimed to deternine the amaunt of total dustfall at soluble, insoluble and 
nitrate concentrations in soluble are in based on the different types of areas in the Srondol Residential  
and Setiabudi  Road. Measurement of dustfall amount based on the underlying of SNI 13-4703-1998. 
From this research insoluble having a higher compared to soluble. The average of the highest levels of 
total dustfall on Setiabudi road is 348,92 57,91 gr/m2/mth. Results showed that the average 
concentration of total dustfall standart value according to PP 41 year 1991, 10 ton/km2/mth. Beside the 
levels of dustfall, this study also analyzed the concentration of nitrate in soluble dustfall. The average 
of nitrate concentration in the road is higher than residential area 0,502  ± 0,035 mg/l. From the result, 
its shown that even on different area, has no affect the concentration of nitrates, because 
concentration difference on the road and the residential area is not too far away. 
Keywords: Total Dustfall, Insoluble, Soluble, Residential Area, Road, Nitrate. 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Udara sebagai salah satu komponen 
lingkungan yang sangat penting dalam 
kehidupan, namun belakangan ini dengan 
meningkatnya pembangunan fisik kota dan 
pusat-pusat industri meyebabkan kualitas 
udara mengalami perubahan. 
Pembangunan fisik kota disertai dengan 
melonjaknya jumlah penduduk dan jumlah 
kendaraan. Hal ini mengakibatkan 
peningkatan kepadatan lalu lintas dan hasil 
produksi sampingan yang dikeluarkan ke 
atmosfer yang merupakan sumber 
pencemar udara. 
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Sumber pencemaran udara umumnya 
berasal dari berbagai kegiatan manusia 
antara lain industri, transportasi, 
perkantoran, dan perumahan. Dari sumber 
pencemar, terdapat polutan paling 
berbahaya bagi kesehatan seperti 
partikulat. 
Dari polutan-polutan yang 
teremisikan tersebut, partikulat (partikel di 
udara) menjadi polutan yang sangat 
penting karena dari beberapa studi yang 
pernah dilakukan menunjukkan meskipun 
partikulat merupakan bagian kecil dari total 
massa polutan yang teremisikan ke 
atmosfer, tetapi pengaruh-pengaruh yang 
ditimbulkannya lebih berbahaya dari jenis 
polutan lainnya. Secara umum partikulat 
berdasarkan ukurannya dibedakan atas 
dua kelompok, yaitu partikel halus (fine 
particles, ukuran < 2,5 µm) dan partikel 
kasar (coarse particles, ukuran > 2,5 µm ). 
Partikel halus dan partikel kasar ini 
dikelompokkan ke dalam partikel 
tersuspensi yang dikenal dengan Total 
Suspended Particulate (TSP) yaitu partikel 
dengan ukuran partikel < 100 µm.  
Dustfall adalah salah satu partikel 
kasar yang ada di udara. dimana dustfall 
memiliki ukuran diameter sama atau lebih 
besar dari 10 µm.  Dustfall diartikan 
sebagai  debu yang berasal dari udara 
sekeliling yang jatuh akibat pengaruh 
gravitasi maupun yang terikut oleh  air 
hujan. Sumber dustfall di atmosfer dapat 
berasal dari sumber alami seperti letusan 
gunung berapi, kebakaran hutan, 
semburan air laut (sea spray) dan sumber 
antropogenik (akibat jenis manusia) seperti 
kegiatan industri dan transportasi. Dari 
beberapa penelitian sebelumnya  dustfall 
memiliki banyak kandungan, salah satunya 
adalah nitrat. Nitrat adalah salah satu 
polutan sekunder yang berasal dari 
nitrogen, dimana nitrogen mengisi 78%  
komposisi atmosfer yang dapat bereaksi 
dengan cepat dengan senyawa lainnya 
yang dapat membentuk asam nitrat. Asam 
nitrat ini lah yang akan mengendap dan 
membentuk partikel-partikel nitrat yang 
merupakan salah satu faktor penyebab 
hujan asam.  
Kota Semarang merupakan salah 
satu kota yang mengalami peningkatan 
pembangunan fisik kota dan jumlah 
penduduk. Hal ini akan mengakibatkan 
semakin tingginya jumlah pengguna 
kendaraan dan meningkatkan 
perkembangan industri. Salah satunya 
adalah kawasan Permukiman Srondol dan 
Jalan Setiabudi. Jalan Setiabudi adalah 
jalan yang memiliki jalur transportasi yang 
padat, mulai dari motor, mobil, bis dan truk 
melewati jalan ini. Sehubungan dengan 
meningkatnya jumlah kendaraan yang 
melawati jalan ini, maka peningkatan 
jumlah polutan akan meningkat pula.  
Pemilihan permukiman untuk penelitian ini 
adalah kawasan yang jauh dari jalan dan 
industri, sehingga akan terlihat dengan 
jelas perbedaan jenis area antara 
permukiman dan jalan. Permukiman 
Srondol merupakan permukiman yang 
padat akan penduduk, dimana pada 
permukiman ini jauh dari jalan raya dan 
industri. 
Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kadar  debu 
jatuh dan konsentrasi nitrat dalam soluble 
dustfall yang dijadikan sebagai variabel 
terikat pada dua kawasan berbeda yang 
memiliki jenis area yang berbeda. Dimana 
jenis perbedaan jenis area ini  dijadikan 
sebagai variabel bebas. Setelah 
mengetahui konsentrasi debu jatuh dan 
konsentrasi nitrat maka akan dibandingkan 
hasil antara kawasan permukiman dan 
jalan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
METODOLOGI 
Lokasi Penelitian 
 
Gambar 1 Lokasi Penelitian Titik di 
Jalan Setiabudi 
Sumber : Google Map, 2014 
 
 
Gambar 2 Lokasi Penelitian Titik di 
Permukiman 
Sumber : Google Map, 2014 
 
WAKTU PENELITIAN 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada 19 
April -18 Mei 2014 untuk periode pertama 
pengambilan sampel dan untuk periode 
kedua 20 Mei 2014 - 19 Juni 2014 dengan 
lokasi di Kawasan Pemukiman Srondol 
dan Jalan Setiabudi, Semarang, Jawa 
Tengah. Waktu pengambilan sample debu 
jatuh atau dustfall dilakukan selama 30 
hari dengan hari yang berbeda dan 
pengambilan sampel dilakukan selama 24 
jam dalam sehari. Untuk mencegah 
terjadinya kesalahan dalam penelitian ini 
dan sebagai pembanding kadar dustfall 
dari periode pertama dan periode kedua, 
maka penelitian ini dilakukan selama 2 kali 
periode pengambilan sampel. 
 
Diagram Alir Penelitian 
 
Gambar 2 Diagram Alir Pelaksanaan 
Penelitian 
Sumber : Analisis Pribadi, 2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Titik B1 
Titik B2 
Titik A1 
Titik A2 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Hasil Kadar Dustfall di Permukiman dan 
Jalan 
Kadar debu jatuh (Dustfall) adalah 
total debu yang jatuh karena gravitasi 
ataupun bersama dengan hujan yang ada 
dalam sampel yang dilakukan selama 30 
hari pengambilan sampel sehingga sampel 
dalam bentuk wet and dry depoition. Kadar 
debu jatuh (Dustfall) terdiri atas soluble 
dan insoluble.  Pada umumnya dustfall di 
atmosfer berasal dari sumber alami seperti 
letusan gunung berapi, kebakaran hutan, 
semburan air laut (sea spray) dan sumber 
antropogenik (akibat aktivitas manusia) 
seperti kegiatan industri dan transportasi. 
 Kadar debu jatuh pada kawasan 
permukiman dan jalan dibedakan karena 
secara umum dipengaruhi oleh jenis area 
diantara kedua tempat tersebut. Secara 
umum Jalan Setiabudi merupakan area 
yang digunakan sebagai lalu lintas 
kendaraan, sedangkan pada kawasan 
permukiman  digunakan sebagai tempat 
tinggal dengan lalu lintas kendaraan 
sangat sedikit.  
 
Tabel 1 Kadar Dustfall di Permukiman dan 
Jalan 
 
 
 
Tabel  2 Rata-rata Kadar Dustfall di 
Permukiman dan Jalan 
 
 
1. Kadar Debu Jatuh di Permukiman 
Srondol 
Pengambilan sampel pada 
Permukiman Srondol diletakan pada 2 titik 
yaitu titik A1 dan titik A2. Pertimbangan 
dalam pemilihan titik ini karena letak titik 
yang berada di pintu masuk permukiman 
Srondol Bumi Indah (titik A1), sedangkan 
titik A2 berjarak kurang lebih 15  meter dari 
titik  A1. Selain itu alat dustfall collector 
sendiri harus diletakan pada tempat yang 
bebas dari gangguan seperti tembok dan 
pohon.  
Dari data pada tabel 1  dapat dilihat  
jumlah soluble lebih sedikit dari jumlah 
insoluble, dimana jumlah insoluble sekitar 8-
15 kali lebih banyak dibandingkan dengan 
jumlah soluble. Seperti yang sudah 
dijelaskan sebelumnya bahwa soluble 
merupakan debu larut dimana sampel nya 
berupa cairan. Karena itu pada laporan ini 
akan dibahas lebih rinci mengenai soluble.  
Jumlah soluble pada periode 
pertama di titik A1 yaitu 21,04 gr/m2/bln lebih 
tinggi dibandingakan dengan titik A2 hingga 
lebih dari 4 kalinya. Namun pada 
pengambilan sampel periode kedua 
perbedaan antara titik 1 dan 2 tidak 
sebanyak pada periode pertama. Padahal 
titik A1  dan A2 ini diletakan pada kawasan 
yang sama dengan jenis penggunaan area 
yang sama pula. Namun titik A1 diletakan 
pada pintu masuk Permukiman Srondol 
sedangkan titik A2 diletakan pada 
persimpangan jalan, sehingga ada 
kemungkinan jumlah kendaraan yang lewat 
pada titik A1 tidak sama dengan jumlah 
kendaraan pada titik A2. 
Pada tabel 2 dapat dilihat pada 
Permukiman Srondol jumlah soluble rata-
rata adalah 12,90 ± 11,48 gr/m2/bln 
sedangkan jumlah insoluble nya adalah 
108,68 ± 26,01 gr/m2/bln. Untuk 
pengambilan sampel pada periode kedua di 
permukiman jumlah soluble dan insoluble 
meningkat hingga 2 sampai 5 kali lebih 
besar. 
Secara umum, untuk melihat jumlah 
soluble dalam kadar dustfall dapat dilakukan 
dengan mencari rata-rata soluble pada 
periode pertama dan kedua di permukiman.  
Berikut dapat dilihat diagram jumlah soluble 
dalam dustfall : 
 
 
Grafik 1 Persentasi Soluble dalam Dustfall di 
Permukiman 
 
Dari diagram pie diatas, dapat 
dilihat bahwa Permukiman Srondol 
memiliki jumlah soluble yang sedikit  yaitu 
hanya 12% dari total dustfall yang ada. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa bagian 
terbesar dalam dustfall itu sendiri adalah 
bagian insoluble nya. 
Jika dibandingkan antara periode 
pertama dan periode kedua kadar soluble  
periode kedua memiliki kadar total debu 
yang lebih tinggi. Dalam penelitian 
sebelumnya mengatakan bahwa faktor 
meteorologi seperti curah hujan dan 
kelembapan memiliki hubungan terhadap 
hasil kadar debu. Hal ini dapat terjadi 
karena  pada periode pertama curah hujan 
rata-ratanya adalah 10,2 mm sedangkan 
pada periode kedua 18,1 mm. Tingginya 
curah hujan menyebabkan partikel yang 
jatuh akan semakin banyak bersama 
hujan, sehingga air yang terkumpul dalam 
botol juga akan semakin banyak. 
Sedangkan rata-rata kelembapan pada 
periode pertama lebih tinggi dibandingkan 
dengan periode kedua. Rata-rata 
kelembapan periode pertama 80,8% 
sedangkan pada periode kedua adalah 
77,8%.   
 
2. Kadar Debu Jatuh di Jalan 
Setiabudi 
Pada Jalan Setiabudi, titik 
sampling diambil tepat di depan Restoran 
fastfood KFC. Pemilihan tempat ini 
dilakukan karena masa waktu sampling 
yang lama maka untuk mempermudah 
pengawasan terhadap alat maka dipilih 
tempat yang strategis untuk peletakannya. 
Pengambilan sampel pada Jalan Setiabudi 
diletakan pada 2 titik yaitu titik B1 dan titik 
B2.   
Pada Jalan Setiabudi titik B1 yaitu 
29,62 gr/m2/bln memiliki nilai soluble yang 
12%
Permukiman
Rata Rata 
Soluble (%)
lebih rendah dibandingkan dengan titik B2,  
namun selisih antara kedua titik ini tidak 
terlalu jauh. Pada periode kedua 
pengambilan sampel titik B1 justru lebih 
tinggi dibandingkan titik B2 dan selisih 
hasil antara kedua tidak terlalu jauh. Hasil 
ini dapat terjadi mengingat alat dustfall 
collector diletakan pada lahan yang  juga 
digunakan sebagai lahan parkir 
kendaraan. Selain itu jarak titik B1 juga 
lebih dekat dengan jalan dibandingkan  
dengan titik B2. 
Sama halnya dengan permukiman, 
di Jalan Setiabudi jumlah insoluble nya 
lebih tinggi dibandingkan soluble, rata-rata 
soluble nya adalah 31,05 ± 2,03 gr/m2/bln 
dan insolublenya 8 kali lebih besar yaitu 
267,52 ± 22,30 gr/m2/bln. Selain itu, pada 
pengambilan sampel periode kedua jumlah 
soluble meningkat  hingga 5 kali dari 
periode pengambilan pertama sedangkan 
jumlah insoluble hanya mengalami 
peningkatan sedikit. Peningkatan jumlah 
soluble ini dapat terjadi dikarenakan curah 
hujan pada periode kedua sengat tinggi 
hingga 87 mm, sehingga akan semakin 
banyak pula partikel-partikel kecil yang 
larut atau terbilas oleh hujan. 
Secara umum, untuk melihat 
jumlah soluble dalam dustfall dapat 
dilakukan dengan mencari rata-rata 
soluble pada periode pertama dan kedua 
di permukiman dan jalan.  Berikut dapat 
dilihat diagram jumlah soluble dalam 
dustfall di Jalan Setiabudi : 
 
 
Grafik 2 Persentasi Soluble dalam 
Dustfall di Jalan 
 
  Dari diagram pie diatas, dapat 
dilihat bahwa di Jalan Setiabudi jumlah 
kadar soluble nya sebanyak 29 %. Kadar 
tertinggi di jalan juga sama dengan di 
permukiman yaitu insoluble. Namun jika 
dibandingkan dengan persentasi antara 
jalan dan permukiman, maka jalan memiliki 
persentasi soluble yang lebih banyak. Hal 
ini dikarenakan adanya perbedaan jenis 
area yang digunakan menunjukan hasil 
yang berbeda pula. Salah satu faktor yang 
paling mencolok yang dapat dibandingkan 
adalah kepadatan lalu lintas yang melintasi 
kawasan tersebut sangat berbeda. 
Walaupun Permukiman Srondol dan Jalan 
Setiabudi memiliki jumlah hari hujan yang 
sama namun karena polutan yang berasal 
emisi kendaraan lebih banyak di Jalan 
Setiabudi maka partikel-partikel kecil yang 
jatuh ke alat dustfall collector dijalan lebih 
banyak. 
 
Kadar debu jatuh adalah hasil 
penjumlahan antara soluble dan insoluble. 
Hasil penelitian terhadap kadar dustfall 
rata-rata di permukiman pada tabel 2 
diatas, rata-rata kadar debu total pada 
29%
Jalan
Rata Rata Soluble 
(%)
periode pertama adalah 121,58 ± 37,49 
gr/m2/bln. Sedangakan untuk periode 
kedua rata-rata kadar debu total di 
permukiman cukup jauh lebih dari 2 kali 
dari periode pertama yaitu 269,86 ± 51,56 
gr/m2/bln.  
Pada tabel 2 hasil penelitian untuk 
rata-rata kadar dustfall pada periode 
pertama di Jalan Setiabudi adalah 298,58 
± 20,27  gr/m2/bln dan untuk periode 
kedua pengambilan sampel rata-rata kadar 
dustfall lebih tinggi hingga 100 gr/m2/bln 
dari periode pertama. Jika dibandingkan 
antara periode pertama dan periode kedua 
kadar debu total periode kedua memiliki 
kadar total debu yang lebih tinggi.  Hasil ini  
menunjukan bahwa ada perbedaan hasil 
yang signifikan terhadap kadar debu jatuh 
yang diukur dalam periode waktu yang 
berbeda.  
Jika dilihat dari hasil penelitian 
secara keseluruhan baik di Jalan Setiabudi 
maupun di Permukiman Srondol maka 
kadar total debu jatuh yang ada telah 
melewati ambang batas yang ditentukan 
dalam PP 41 Tahun 1999, yaitu 10 
ton/km2/bln. Nilai ambang batas ini bila 
dikonversi kedalam gr/m2/bln adalah 10 
gr/m2/bln. Melihat ambang batas yang ada 
maka udara di Jalan Setiabudi dan 
Permukiman Srondol telah tercemar 10-40 
kali dari ambang batas yang ada. 
Dengan tingginya kadar dustfall 
yang ada di Jalan dan permukiman 
sebaiknya juga dilakukan beberapa 
penanggulangan seperti menanam 
tanaman disepanjang jalan atau membuat 
taman kota sehingga dapat mengurangi 
debu karena hembusan angin dan 
merawat mesin kendaraan. 
 
Menganalisis Konsentrasi Nitrat di 
Permukiman dan Jalan 
Soluble adalah bagian debu 
terlaurut yang lolos dari proses 
penyaringan dengan kertas saring 
whatman 41. Sample soluble ini yang akan 
dicari kandungan konsentrasi nitrat yang 
ada didalamnnya dengan alat Ion 
Chromatograph. 
Selain data konsentrasi nitrat dari 
dustfall, konsentrasi nitrat dari air hujan 
juga dihitung. Hujan dapat membersihkan 
bahan pencemar dari atmosfer dikenal 
sebagai rainout dan washout atau sering 
disebut sebagai wet deposition. NO2 
mempunyai kelarutan yang sangat rendah 
namun dalam bentuk NO3 -  dapat larut 
dalam air. Pengambilan air hujan ini 
dilakukan untuk membandingkan 
konsentrasi nitrat yang ada pada  soluble 
dustfall dan air hujan. Selama 4 kali 
pengambilan sampel air hujan yaitu 2 kali 
pada periode pertama dan 2 kali 
pengambilan pada periode kedua.  
 
Tabel 3 Konsentrasi Nitrat di Permukiman 
dan Jalan 
 
 
 
Tabel 4 Rata-Rata Konsentrasi Nitrat di 
Permukiman dan Jalan 
 
Tabel 5 Konsentrasi Nitrat dalam Air Hujan 
di Permukiman dan Jalan 
   
 
1. Konsentrasi Nitrat dalam Soluble 
Dustfall di Permukiman Srondol 
Bila dilihat pada tabel 3, konsentrasi 
nitrat pada titik A1 di permukiman yaitu 
0,477 mg/l lebih tinggi dibandingan dengan 
titik A2 di permukiman dengan 0,315 mg/l, 
sebaliknya pada periode kedua 
pengambilan sampel titik A2 justru lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan titik A1. 
Namun karena perbedaan konsentrasi 
yang tidak terlalu tinggi diantara titik 1 dan 
2 maka dianggap tidak terjadi kesalahan 
dan tidak ada perbedaan kegiatan 
mencolok antara titik 1 dan 2 dalam 
menghasilkan nitrat. 
 Tabel 4 merupakan hasil 
penjumlahan titik A1 dan A2 sehingga 
didapatkan kadar rata-rata nitrat. Dari tabel 
tersebut dapat dilihat perbedaan antara 
periode pertama dan periode kedua 
pengambilan sampel dimana periode 
pertama memiliki konsentrasi nitrat yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan periode 
kedua. Ini ada kemungkinan ada 
hubungannya dengan junlah hari hujan 
yang turun selama 30 hari. Pada periode 
pertama total hari hujan yang turun ialah 
11 hari, sedangkan pada periode kedua 10 
hari. 
Dalam tabel 3 juga di tampilkan 
persentasi nitrat yang ada pada soluble, 
persentasi nitrat dalam soluble di 
permukiman pada periode pertama dan 
kedua adalah 0,0017 % -  0,0099 %.  
Persentasi nitrat tertingi ada pada titik A2 
periode petama dengan persentasi 0,0099 
%. Ini dapat terjadi karena jika 
dibandingkan dengan kadar soluble pada 
titik lain di permukiman titik A2 ini memiliki 
nilai soluble paling kecil, sehingga nilai 
pembanding nya kecil juga.  
Dari hasil tabel 5 yaitu tabel 
konsentrasi nitrat dalam air hujan, dapat 
dilihat rentang konsentrasi nitrat di 
pemukiman yang berasal dari air hujan 
adalah 0,5 - 1  mg/l. Konsentrasi nitrat 
tertinggi ada pada tanggal 13 Juni 2014, 
dimana pada tanggal ini curah hujan 
maksimum terjadi yaitu 87 mm. 
Selanjutnya apabila dibandingkan antara 
konsentrasi nitrat dalam soluble dan air 
hujan maka konsentrasi nitrat tertinggi ada 
pada air hujan dikarenakan lamanya 
sampel dustfall diambil yaitu 30 hari, 
sehingga ada kemungkinan jika nitrat yang 
ada didalam sampel dustfall akan 
berkurang dikarenakan nitrat yang telah 
bereaksi dengan senyawa-senyawa lain 
yang ada didalam botol sampel. oksidasi 
gas NOX akan menghasilkan asam nitrat 
sehingga menurunkan pH air hujan. 
Dengan tingginya curah hujan maka 
konsentrasi nitrat akan meningkat dan pH 
akan turun (asam) yang menyababkan 
terjadinya hujan asam .  
 
2. Kontrasi Nitrat dalam Soluble 
Dustfall di Jalan Setiabudi 
Untuk konsentrasi nitrat pada Jalan 
Setiabudi periode pertama pengambilan 
sampel di titik B1 adalah 0,706 mg/l lebih 
rendah 0,002 mg/l dibandingakan dengan 
titik B2. Sedangkan pada periode 
pengambilan sampel kedua titik B1 lebih 
tinggi 0,1 mg/l dari titik B2. Perbedaan 
antar titik ini dapat saja terjadi mengingat 
alat dustfall collector diletakan pada lahan 
yang juga digunakan sebagai lahan parkir 
kendaraan. 
Selain itu apabila di perhatikan 
maka rata-rata konsentrasi nitrat di jalan 
pada periode pertama lebih tinggi 
dibandingkan dengan periode kedua. 
Selisih antara permukiman tidak terlalu 
jauh namun untuk jalan selisih yang dimiliki 
antar periode tidak terlalu jauh yaitu 0,27 
mg/l. Ini kemungkinan dapat terjadi karena 
hari hujan pada periode pertama adalah 11 
hari, sedangkan periode kedua 10 hari. 
Sehingga jumlah nitrat yang terbilas dari 
atmosfer lebih banyak dibandingkan 
dengan periode kedua. 
Tabel 3  juga di tampilkan 
persentasi nitrat yang ada pada soluble 
bisa dilihat maka persentasi nitrat dalam 
soluble di jalan pada periode pertama dan 
kedua adalah 0,0005 % -  0,0036 %.  
Persentasi nitrat tertingi ada pada titik B1 
periode petama dengan persentasi 0,0036 
%.  Sama halnya dengan penjelasan yang 
di permukiman bahwa titik B1 ini memiliki 
nilai soluble terendah dibandingkan 
dengan titik B lainnya. 
Sama halnya dengan data 
konsentrasi nitrat pada soluble dustfall, 
pada data air hujan rata-rata Jalan 
Setiabudi memiliki konsentrasi nitrat 
anatara 0,8-1,5 mg/l .  Konsentrasi nitrat 
tertinggi juga terjadi pada tanggal 13 Juni 
2014  yaitu 1,509 mg/l. Jika dibandingkan 
antara hasil konsentrasi nitrat di dalam 
soluble dustfall dan dalam air hujan maka 
konsentrasi nitrat  dalam air hujan rata-rata 
lebih tinggi bila dibandingkan dengan 
dustfall. 
 
Melihat Perbedaan Jenis Area terhadap 
Kadar debu jatuh dan Konsentrasi 
Nitrat dalam soluble 
Dari hasil dapat dilihat bahwa rata-
rata kadar debu jatuh dan konsentrasi 
nitrat pada Permukiman Srondol dan Jalan 
Setiabudi lebih tinggi di jalan. Kadar 
dustfall yang dihasilkan di jalan 2 kali lebih 
besar dibandingkan dengan permukiman. 
Melihat perbedaan jenis area yang 
digunakan, dimana kepadatan lalau lintas 
menjadi salah satu penyebab tingginya 
tingkat polutan maka dapat dikatakan 
bahwa jalan memiliki kadar debu jatuh dan 
konsentrasi nitrat yang lebih tinggi.  
 
Grafik 3 Rata-rata Kadar Dustfall  di 
Permukiman dan Jalan 
 
Pada grafik 3 dapat dilihat rata-rata 
kadar dustfall di permukiman dan dijalan. 
Dapat dilihat bahwa perbedaan  jenis area 
menentukan kadar dustfall yang dihasilkan. 
Jalan memiliki kadar dustfall tertinggi, hal 
ini didukung oleh kepadatan lalu lintas 
yang ada pada area tersebut sehingga 
polutan yang dihasilkan juga semakin 
banyak.  
Selain itu dapat dilihat bahwa kadar 
debu jatuh di jalan jauh lebih tinggi 
dibandingkan dengan di permukiman. 
Seperti yang diketahui sebelumnya 
beberapa sumber yang mempengaruhi 
kualitas udara dustfall adalah pembakaran 
bahan bakar kendaraan, industri, 
pembakaran sampah, debu tanah, juga 
garam laut yang ada di atmosfer. Namun 
faktor yang paling mencolok adalah jumlah 
kendaraan. Rata-rata jumlah kendaraan 
yang melewati jalan lebih banyak dari pada 
permukiman. Berikut adalah hasil rata-rata 
jumlah kendaraan yang melewati Jalan 
Setiabudi dan Permukiman Srondol : 
 
 
Tabel 6  Jumlah Kendaraan di Permukiman 
dan Jalan 
Hari 
Jumlah Kendaraan (Unit) 
Jalan Permukiman 
Senin 76.840 7.532 
Selasa 76.251 7.584 
Sabtu 73.128 8.421 
Minggu 72.342 8.640 
Rata-Rata 73.636 8.044 
 
Pada jalan setiabudi rata-rata 
jumlah kendaraan yang lewat setiap 
harinya adalah 73.636 unit kendaraan 
yang dihitung sang peneliti sedangkan 
75.640 unit kendaraan berdasarkan Data 
Bina Marga (lampiran). Sedangkan pada 
permukiman srondol rata-rata jumlah 
kendaraan yang lewat adalah 8.044 unit . 
Ini memungkinkan untuk dikatakan bahwa 
salah satu sumber dustfall yang sangat 
berpengaruh adalah jumlah kendaraan. 
Dengan adanya kepadatan lalu lintas tidak 
hanya polutan dari emisi kendaraan yang 
meningkat akan tetapi debu tanah dan 
partikel-partikel aspal yang berasal dari 
gesekan mobil dengan aspal juga akan 
semakin meningkat. 
 
Pada hasil tabel 4 dapat dilihat 
bahwa rata-rata konsentrasi nitrat di Jalan 
Setiabudi lebih tinggi dibandingkan di 
Permukiman Srondol. Pada periode 
pertama pengambilan sampel konsentrasi 
nitrat di jalan adalah 0,707  mg/l, 
sedangkan di permukiman 0,396 ± 0,11 
mg/l. Pada pengambilan sampel periode 
kedua, Jalan Setiabudi memiliki rata-rata 
konsentrasi lebih tinggi dibandingkan 
Permukiman Srondol yaitu 0,437 ± 0,07 
195,72 ± 44,52  
348,92± 57,91
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mg/l. Tingginya konsentrasi nitrat di Jalan 
Setiabudi dapat terjadi mengingat 
perbedaan jenis lahan yang digunakan 
juga berbeda. Kepadatan lalu lintas adalah 
salah satu sumber yang paling mencolok. 
Dimana reaksi pembentukan nitrat yaitu 
berasal dari sumber Nox seperti kendaraan 
bermotor, mesin stationer putaran tinggi 
yang menghasilkan panas tinggi. Gas NOx 
diudara dengan oksidan dan uap air 
diubah menjadi asam nitrat (HNO3) dan 
turun bersama air hujan. Dengan demikian 
kandungan asam nitrat dalam air hujan 
merupakan sumber nitrat dalam air  dan 
tanah. Selanjutnya berikut adalah grafik 
rata-rata konsentrasi nitrat di permukiman 
dan jalan dengan menjumlahkan kedua 
periode pengambilan sampel : 
 
 
Grafik 4 Rata-rata Konsentrasi Nitrat di 
Permukiman dan Jalan 
 
Pada grafik 4 dapat dilihat hasil rata-
rata konsentrasi nitrat untuk periode satu 
dan dua di Jalan Setiabudi dan 
Permukiman Srondol. Dapat dilihat selisih 
antar konsentrasi nitrat sangat kecil. Jika 
dihitung dengan standar deviasi maka 
konsentrasi nitrat di jalan adalah 0,502 ± 
0,035 sedangkan untuk permukiman 0,489 
± 0,055. Jika nilai konsentrasi nitrat yang 
ada di permukiman dijumlahkan dengan 
standar deviasi nya maka nilai konsentrasi 
nitrat di permukiman akan masuk kedalam 
nilai interval konsentrasi nitrat di jalan. 
Dengan melihat hasil tersebut maka dapat 
dikatakan bahwa perbedaan jenis area 
tidak berpengaruh terhadap konsentrasi 
nitrat yang dihasilkan. Seperti yang sudah 
dijelaskan sebelumnya, kandungan nitrat 
dalam soluble  terbesar ada pada 
Permukiman Srondol, menunjukan bahwa 
sebagian besar soluble di Permukiman 
Srondol lebih banyak mengandung nitrat 
dibandingkan dengan soluble di Jalan 
Setiabudi. 
 
KESIMPULAN 
1. Mengetahui Kadar Debu Jatuh yang ada di 
Permukiman Srondol dan Jalan Setiabudi. 
a. Kadar debu rata-rata yang dihasilkan di 
Permukiman Srondol pada periode 
pertama adalah 121,58 ± 37,49 
gr/m2/bln sedangkan periode kedua 
adalah 269,86 ± 51,56 gr/m2/bln.  
b. Kadar debu rata-rata yang dihasilkan di 
Jalan Setiabudi pada periode pertama 
adalah 298,57 ± 20,27 gr/m2/bln 
sedangkan periode kedua adalah 
399,27 ± 95,53 gr/m2/bln.  
2. Mengetahui konsentrasi nitrat dalam 
soluble debu jatuh pada Permukiman 
Srondol dan Jalan Setiabudi. 
a. Konsentrasi nitrat rata-rata yang 
dihasilkan di Permukiman Srondol pada 
periode pertama adalah 0,40 ± 0,11 
mg/l sedangkan periode kedua adalah 
0,36 ± 0,0 mg/l.  
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b. Konsentrasi nitrat rata-rata yang 
dihasilkan di Jalan Setiabudi pada 
periode pertama adalah 0,71 ± 0,0 mg/l 
sedangkan periode kedua adalah 0,44 
± 0,07 mg/l  
3. Melihat Perbedaan jenis area terhadap 
kadar debu jatuh dan konsentrasi nitrat di 
Permukiman Drondol dan Jalan Setiabudi. 
a. Ada perbedaan yang besar antara 
kadar dustfall terhadap perbedaan jenis 
area. 
b. Tidak ada perbedaan yang besar 
konsentrasi nitrat dalam soluble 
terhadap perbedann jenis area. 
 
SARAN 
1. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut 
mengenai penelitian ini. Dianjurkan 
antar titik pengambilan sampel 
diletakan lebih dekat dan banyak pada 
satu kawasan.  
2. Pada penelitian lebih lanjut, 
pengukuran udara ambien perlu 
dilakukan dengan periode waktu yang 
lebih panjang dan kontinyu. 
3. Bagi masyarakat yang berada di 
kawasan Permukiman Srondol dan 
Jalan Setiabudi agar memakai masker 
sehingga dapat mengurangi kadar debu 
yang masuk ke dalam tubuh yang 
dapat mengganggu kesehatan. 
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